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ABSTRACT: The initiative to aid in the formulation of herbal medication for fish, targeting
disease management and enhancing freshwater fish farming output alongside "KOPER
BASAH," is implemented to instruct fish farmers in the creation of herbal remedies from
indigenous flora for disease control in tilapia aquaculture. This activity involves detecting
issues such as elevated death rates owing to pathogen assaults; facilitating the preparation
of herbal medicine; assessing the efficacy of the produced herbal medicine; and monitoring
and analyzing its impact on tilapia output. Knowledge pertaining to the signs of fish
afflicted by infections and the management of diseased fish has augmented by 25-50%.
Knowledge of plant kinds with antibacterial and immunostimulant properties increased by
30-50%, while abilities in herbal medicine preparation improved by up to 60%. This
activity enhances the value of locally accessible raw materials and optimizes tilapia
farming production in a secure, cost-effective, and sustainable manner. This research is
anticipated to be a prudent advancement for the community in tilapia aquaculture by
adhering to Good Aquaculture Practices and guaranteeing food safety of the resultant
fisheries items.

KEYWORDS: herbal jamu; tilapia, Koper-Basah; plant extract, knowledge-skills.

ABSTRAK: Kegiatan Pendampingan pembuatan jamu ikan, untuk penanggulangan
penyakit dan peningkatan produksi budidaya ikan air tawar bersama “KOPER BASAH”
dilakukan untuk memberikan edukasi kepada pembudidaya ikan dalam membuat jamu-
herbal dari tanaman lokal untuk pengendalian penyakit pada budidaya ikan nila.
Kegiatan ini terdiri dari identifikasi permasalahan yang dihadapi yaitu kematian tinggi
akibat serangan patogen, pendampingan praktek pembuatan jamu-herbal, uji coba jamu
herbal yang dibuat, dan monitoring evaluasi hasil jamu-herbal terhadap produksi ikan
nila. Hasilnya pengetahuan terkait gejala ikan yang terinfeksi patogen, cara penanganan
ikan yang sakit meningkat 25-50%. Pengetahuan tentang jenis tanaman yang memiliki
potensi antibakterial dan imunostimulan meningkat 30-50%, dan keterampilan dalam
membuat jamu-herbal meningkat hingga 60%. Kegiatan ini dapat meningkatkan
pengetahuan dalam penanganan ikan sakit dan cara pengendaliannya sebanyak 20-90%.
Peningaktan pengetahuan tentang manajemen budidaya sebesar 33%; pengetahuan dan
keterampilan penanganan ikan sakit meningkat 75%; dan peningkatan keterampilan
penanggulangan Penyakit sebesar 53%. Penelitian ini diharapkan menjadi langkah
cerdas masyarakat dalam berbudidaya ikan nila dengan mengikuti Cara Budidaya Ikan
yang Baik dan menjaga keamanan pangan dari produk perikanan yang dihasilkan. Dari
kegiatan ini juga terlihat pemeliharaan ikan nila dengan menggunakan ekstrak Daun O.
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basilicum memiliki kelangsungan hidup dan pertumbuhan terbaik dibandingkan dengan
ekstrak lain. Kegiatan ini dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan produksi
budidaya ikan nila melalui pengelolaan kesehatan ikan dengan menggunakan tanaman
herbal.

Kata Kunci: jamu-herbal; ikan_nila, Koper-Basah; ekstrak-tanaman, pengetahuan-
keterampilan.

1. PENDAHULUAN

Sektor budidaya ikan air tawar bertanggung jawab secara strategis untuk meningkatkan ketahanan
pangan dan perekonomian masyarakat. Namun, masalah seperti penyakit ikan seringkali menjadi hambatan
utama bagi para pembudidaya, mengakibatkan kerugian ekonomi yang besar. Beberapa hal, seperti serangan
patogen, kualitas air yang buruk, dan nutrisi yang tidak memadai, dapat menyebabkan penyakit ikan (Hardi,
2015). Penggunaan obat kimia sintetis untuk mengobati penyakit ikan seringkali berbahaya bagi lingkungan dan
kesehatan konsumen. Akibatnya, solusi yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan diperlukan, salah
satunya melalui pemanfaatan bahan-bahan alami seperti jamu ikan yang berbahan baku tanaman di sekitar
rumah(Syawal, 2019).

Komunitas Peduli Perikanan yang Berdaya Saing dari Hulu hingga Hilir (“KOPER BASAH”) adalah
komunitas nelayan dan pembudidaya perikanan dengan jumlah anggota berasal dari 15 kelompok, berasal dari
empat desa/kelurahan, yaitu Loa Janan, Loa Kulu, Tenggarong, dan Tenggarong Sebrang. Dengan nomor
SK.527/SK-BUP/HK/2022, Bupati Kutai Kartanegara membantu komunitas ini baik dari pendanaan,
administrasi, maupun kegiatan untuk meningkatkan skill pembudidaya. Produksi ikan air tawar komunitas ini
mencapai lebih dari 1000 ton per tahun, dengan sarana dan prasarana seperti bak pembesaran untuk ikan air
tawar, pemijahan, pembenihan, dan tandon air yang baik. Namun, dengan semua sarana prasarana yang dimiliki
pembudidaya yang tergabung dalam komunitas, tingkat kematian akibat penyakit masih tinggi yang
menyebabkan penurunan produksi dan pendapatan hingga 40% (KOPER BASAH, 2024).

Keamanan pangan harus menjadi masalah serius yang harus diperhatikan. Saat ini pemerintah daerah
dan pusat gencar mensosialisasikan penggunaan bahan alami yang aman untuk pengendalian penyakit dan
meninggalkan antibiotik, yang menimbulkan banyak masalah. Hal ini didorong oleh banyaknya laporan
penolakan produk perikanan dari pasar global karena indikasi penggunaan antibiotik dan bahan kimia sintetis
dalam kegiatan akuakultur. Menurut data US Food and Drug Administration (FDA) per Desember 2020, pada
tahun 2020 terdapat 97 kasus penolakan ekspor perikanan dari Indonesia (KKP RI, 2021). Bahkan berita baru-
baru ini yang menghebohkan terkait dugaan antibiotik dalam ikan lele yang menyebabkan gagal ginjal di
masyarakat cukup membuat resah pembudidaya, karena berdampak pada penurunan permintaan ikan lele
(Kompas.com-06/04/2025, 07:30 WIB).

Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi dan pendampingan tentang pembuatan dan penggunaan obat
herbal yang terbuat dari tanaman lokal kepada para pembudidaya. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini
adalah untuk membantu kelompok pembudidaya ikan air tawar "KOPER BASAH" dalam membuat dan
menggunakan jamu herbal untuk mencegah penyakit dan meningkatkan produksi budidaya. Diharapkan bahwa
kegiatan ini akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembudidaya tentang cara memanfaatkan
sumber daya lokal untuk menghasilkan produk jamu ikan yang ekonomis dan efisien (Suryaningtyas et al., 2018;
Rahmayanti et al, 2022; Hardi & Agriandini, 2024). Diharapkan juga bahwa inisiatif ini akan mendorong
penerapan metode budidaya ikan yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan serta meningkatkan
kesejahteraan komunitas pembudidaya ikan.

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN.

Perencanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pertemuan Tim Universitas Mulawarman dengan
kelompok pembudidaya ikan “KOPER BASAH” untuk membahas masalah yang dihadapi dalam pembudidayaan
ikan air tawar seperti ikan mas, nila, patin, dan mujair dilakukan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Unmul
pada tanggal 20 Juni 2024. Selanjutnya pelaksanaan pendampingan disepakati pada tanggal 29 Juni 2024 di 1.
Jendral Sudirman, Loa Kulu Kota, Kec. Loa Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur 75571. Hasil
diskusi menyimpulkan bahwa budidaya ikan air tawar di komunitas ini mengalami kendala adanya infeksi
patogen, terutama saat air bangar. Ikan mengalami kematian secara masal, dengan gejala seperti luka di tubuh
dan ekor, banyak sisik yang lepas, pendarahan di sirip, dan mata yang menonjol. Untuk mengatasi masalah
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tersebut, dibuat rencana untuk mendampingi komunitas dalam pembuatan obat herbal dari tanaman lokal di
Kabupaten Kutai Kartanegara. Kelompok “KOPER BASAH” terdiri dari tiga puluh peserta, terdiri dari ketua dan
anggota komunitas dan kegiatan dilakukan dalam tiga sesi aktivitas. Adapun pelaksanaan kegiatan akan
dilakukan dalam waktu 2 bulan pendampingan.

2.1. Kegiatan Pelatihan

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 29 Juni 2024, selama 3 jam tatap muka dan 2 jam praktik. Kegiatan
penyuluhan yang menggabungkan antara penyampaianmateri dan praktik mampu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan lebih baik dibandingkan hanya dengan penyampaian materi (Adiputra & Wirantari, 2023).
Materi yang diberikan meliputi, pengenalan jenis-jenis tanaman yang tumbuh di Kabupaten Kutai Kartanegara
seperti lempuyang, kemangi, Lipia alba, kayu manis, dan kayu kuning. Narasumber dalam kegiatan ini adalah
Prof. Dr. Esti Handayani Hardi, dan Prof. Dr. dr. Gina Saptiani, M.Si dari Program Studi Akuakultur, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman. Sebelum di mulai kegiatan di lakukan pengempulan data
awal terkait pengetahuan dan pemahaman peserta terkait herbal, aplikasi, dan manfaatnya pada budidaya ikan
air tawar melalui pre test. Pertanyaan di berikan dalam bentuk kuisioner kepada 30 orang peserta, dengan total
pertanyaan 10 pertanyaan (Tabel 1).

Tabel 1. Materi dan Narasumber serta waktu pelaksanaan kegiatan Pendampingan pembuatan jamu ikan, untuk
penanggulangan penyakit dan peningkatan produksi budidaya ikan air tawar bersama “KOPER BASAH”

No Materi Narasumber Waktu Pelaksanaan (menit)
Pertanyaan tentang manajemen budidaya

1 Pengenalan Gejala Klinis ikan sakit pada GS 20
akuakultur.

2 Penerapan Biosekuriti pada budidaya ikan air GS 20

tawar di KJA: benih, air, pakan, obat-obatan,
sarana prasarana.

3 Optimalisasi pengelolaan air budidaya untuk GS 20
mencegah hama dan penyakit masuk pada media
budidaya.
Pertanyaan tentang penanganan ikan sakit

4 Mengetahui cara melakukan pemisahan ikan GS 20
sakit

5 Mengetahui cara memisahkan dan membuang GS 20
ikan mati
Pertanyaan tentang penanggulangan
Penyakit

6 Mengetahui cara membedakan obat untuk ikan EHH 20
yang legal dan illegal

7 Mengetahui jenis-jenis tanaman herbal untuk EHH 30
akuakultur

8 Mengetahui cara penggunaan obat untuk ikan EHH 30

9 Mengetahui cara pencegahan ikan sakit EHH 20

10 Mengetahui cara pengobatan ikan sakit EHH 20

Ket. EHH, Esti Handayani Hardi; GS, Gina Saptiani

Kandungan metabolic sekunder (Gambar 1 dan Tabel 2) Zingiber zerumbet menurut Hardi et al. (2016)
alkaloids, flavonoids, steroids, dan carbohydrates. Memiliki fungsi pada ikan: menghambat pertumbuhan bakteri
A. hydrophila (Hardi et al., 2016a), meningkatkan imunitas ikan nila (Hardi et al, 2016b), efektif untuk
transportasi (Hardi et al., 2017), dan meningkatkan daya tetas telur dan mempercepat penetasan telur (Hardi et
al,, 2022). Kandungan metabolic sekunder daun L. alba dan Kayu kuning meliputi Flavonoid, Tanin, Saponin, dan
Triterpenoid. Tanaman kemangi dan kulit Kayu manis mengandung Alkaloid, Flavonoid, Tanin, Saponin, dan
Triterpenoid. Kelima bahan dapat menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila, P. fluorescens, dan Vibrio
(Hardi, 2023).
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Gambar 1. Bahan baku herbal yang dapat di aplikasikan untuk obat herbal alami. Daun kemangi, daun Lipia alba, rimpang
lempuyang, kulit kayu manis, dan batang kayu kuning.

Tabel 2. Senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak beberapa tanaman yang berasal dari Kabupaten Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur

Nama latin Bagian Alkaloid  Flavonoid Tanin Saponin Triterpenoid
tanaman

0. basilicum Daun . + + + + +
kemangi

L alba Daun dan ) N N . .
bunga

Z. zerumbet Rimpang + + + + -

C. burmannii Kulitkayu  + +

N. officinalis E:;ing - + + + +

sumber : Hardi (2023)

2.2. Pembuatan obat herbal

pelatihan pembuatan herbal untuk pengendalian penyakit cukup efektif sebagai langkah preventif yang.
cepat dan murah dengan memanfaatkan tanaman herbal yang tubuh di sekitar. masyarakat di latih secara
mandiri membuat obat alami untuk pencegahan dan pengobatan ikan sakit. keunggulan pelatihan ini adalah
inovasi mudah di transfer, pembuatan hanya membutuhkan waktu pendek, dan dengan praktik akan
mempercepat pemahaman pembudidaya. Hal ini diungkapkan juga oleh Azhar & Wirasisya (2019), bahwa
pelatihan dan pendampingan pembuatan pelatihan pembuatan pakan fermentasi cukup efektif mengendalikan
penyakit streptococcusis pada 1kan nila (oreochromus niloticus) yang diselenggarakan di desa gontoran lingsar.

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 29 Juni 2024, dan monitoring pembuatan herbal probiotik dilakukan
setiap minggu hingga pemeliharaan tangal 30 Juli 2024. Pembuatan herbal dilakukan dengan mempersiapkan
kelima tanaman kemangi, lempuyang, L. alba, kayu manis, dan kayu kuning. selanjutnya masing-masing bahan di
dikeringkan dengan oven 40°C selama 2-3 hari, simplisia diblender menggunakan blender panasonik hingga
menjadi potongan kasar. Setiap 1 kg potongan kasar bahan direndam dalam etanol 10 L dan dimeserasi selama
3 hari. Supernatan hasil rendaman saring menggunakan saringan kain bersih selanjutnya dipanaskan secara
perlahan hingga mengental. Larutan yang telah mengental dapat digunakan sebagai obat herbal. Larutan kental
sebanyak 0,2 mg dilarutkan dalam 1 L air dan dicampur dalam 3 kg pakan dan dapat digunakan untuk
perendaman atau dicampur dalam pakan.

Penggunaan ekstrak dilakukan dengan mencampur masing-masing ekstrak dalam pakan ikan nila dan
ikan mas yang dibudidayakan masyarakat di Loa Kulu. Kegiatan ini di disain dengan percobaan untuk
memberikan gambaran pada kelompok pembudidaya tentang aplikasi herbal yang berbeda untuk meningkatkan
kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan (Tabel 2).

Tabel 3. Aplikasi jamu-herbal pada budidaya ikan nila.
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Perlakuan Jenis Ekstrak Dosis (mg/L/3Kg

pakan)
Kolam 1 Daun O. basilicum 0,2
Kolam 2 Daun L. alba 0,2
Kolam 3 Rimpang Z. zerumbet 0,2
Kolam 4 Kulit kayu C. burmannii 0,2
Kolam 5 Batang kayu N. officinalis 0,2

Setelah masing-masing ekstrak jadi dilarutkan (0,2 mg) dalam 1 liter air, campuran herbal disebarkan
pada tiga kilogram pakan komersil dan dikeringanginkan selama lima menit. Pakan ikan nila dan ikan mas
kemudian diberikan sekaligus dengan campuran herbal dan pastikan pakan herbal sudah habis. Makanan
diberikan tiga kali sehari: pagi, siang, dan malam.

2.3. Monitoring dan evaluasi kegiatan

Untuk memastikan bahwa pengabdian berjalan dengan baik, kegiatan monitoring sangat penting untuk
dilakukan. Kegiatan evaluasi mencakup evaluasi pada peningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan
masayarakat dalam pengendalian penyakit serta pembuatan ramuan herbal dari tanaman lokal daerah dengan
dosis yang tepat dan sesuai penggunaan. Setiap hari sebelum pemberian pakan, kondisi kesehatan,
pertumbuhan, dan kelangsungan hidup ikan nila dan ikan mas dipantau. Kegiatan monitoring kesehatan dan
pertumbuhan ikan ini berlangsung setiap minggu hingga pemeliharaan dimulai dari 29 Juni hingga 30 Juli 2024.
Menurut Patang et al. (2023) dan Sulmartini et al. (2025), kegiatan menotoring dilakukan untuk menentukan
tingkat keberhasilan program pengabdian yang dilaksanakan.

Pembudidaya ikan harus memperhatikan bagaimana aktivitas ikan yang dibudidayakan, aktivitas
berenang ikan dapat menjadi indikasi atau gejala awal serangan patogen, gerakan berenang ikan dapat berupa
apakah mereka berenang normal di dasar air atau berenang menggantung, berkumpul di airasi. Ikan yang mati
harus diambil dan dibuang dari kolam. Pakan diberikan secara bertahap sambil memperhatikan reaksi ikan; jika
ikan tidak mau makan, pemberian pakan dihentikan, dan pastikan pakan ikan telah termakan semua sebelum
meninggalkan kolam. Setiap hari, kelangsungan hidup dilacak dan jumlah ikan yang mati dihitung. Pembudidaya
juga dilatih untuk mengidentifikasi ikan sakit dan membedakan ikan yang sehat dari yang sakit.

budidaya ikan nila i keramba jaring apung sungai Mahakam’’
i Y =

.

Gambar 2. Foto kegiatan Pendampingan pembuatan jamu ikan, untuk penanggulangan pnyakit dan penigkatan produksi
budidaya ikan air tawar bersama “KOPER BASAH".

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan kegiatan penyuluhan dan pelatihan masyarakat yang tergabung dalam KOPER
BASAH, yang merupakan pembudidaya ikan air tawar. Penyuluhan meliputi materi pengenalan dan penjelasan
terkait hama dan penyakit ikan air tawar, jenis protozoa, bakteri, jamur, dan viriis yang biasa menginfeksi.
Pengenalan jenis-jenis tanaman yang ada di sekitar Kabupaten Kutai Kartanegara yang memiliki potensi sebagai
obat herbal untuk ikan, dan cara aplikasi jamu-herbal pada budidaya ikan air tawar. Penyampaian materi
disampaikan narasumber dari Universitas Mulawarman kepada 30 orang peserta dan dilanjutkan dengan tanya
jawab. Hasil kegiatan menunjukkan hasil yang sangat baik, ada peningkatan pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan pembudidaya dalam menanggulangi kematian pada ikan nila dan ikan mas. peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pasca sosialisasi dan kegiatan pelatihan merupakan indikatoér keberhasilan
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kegiatan (Suryana et al. 2021). Adapun hasil data yang dihasilkan dijabarkan pada Tabel 4. dan Gambar 3.
berikut.

Tabel 4. Peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan Pendampingan pembuatan jamu ikan, untuk
penanggulangan penyakit dan peningkatan produksi budidaya ikan air tawar bersama “KOPER BASAH".

No Jenis pertanyaan Sebelum kegiatan  Setelah Peningkatan Rata-rata
kegiatan pengetahuan/Skill  peningkatan
Pertanyaan tentang manajemen 33%
budidaya
1 Pengenalan Gejala Klinis ikan sakit 65% 85% 20%
pada akuakultur.
2 Penerapan Biosekuriti pada budidaya 65% 100% 35%

ikan air tawar di KJA: benih, air, pakan,
obat-obatan, sarana prasarana.
3 Optimalisasi pengelolaan air budidaya 40% 85% 45%
untuk mencegah hama dan penyakit
masuk pada media budidaya.
Pertanyaan tentang penanganan 75%
ikan sakit
4 Mengetahui cara melakukan 25% 85% 60%
pemisahan ikan sakit
5 Mengetahui cara memisahkan dan 10% 100% 90%
membuang ikan mati
Pertanyaan tentang 53%
penanggulangan Penyakit
6 Mengetahui cara membedakan obat 25% 80%
untuk ikan yang legal dan illegal 55%
7 Mengetahui jenis-jenis tanaman herbal 50% 100%
untuk akuakultur 50%
8 Mengetahui cara penggunaan obat 35% 95%
untuk ikan 60%
9 Mengetahui cara pencegahan ikan sakit 45% 95% 50%

10 Mengetahui cara pengobatan ikan sakit 45% 95% 50%

Gambar 3. Foto kegiatan praktek pencampuran oabt herbal dalam pakan ikan dalain Pend:;mpingan pembuatan jamu ikan,
untuk penanggulangan penyakit dan peningkatan produksi budidaya ikan air tawar bersama “KOPER BASAH".

Demonstrasi pembuatan jamu herbal dilakukan di lokasi pelatihan. Jamu dibuat dari daun O. basilicum,
daun L. alba, rimpang Z. zerumbet, kulit kayu C. burmannii, dan batang kayu N. officinalis yang berdasarkan
beberapa riset menunjukkan manfaat positif dalam Akuakultur. Potensi manfaat penggunaan ekstrak dari O.
basilicum (basil), L. alba, Z. zerumbet (jahe sampo), C. burmannii, dan N. officinalis dalam akuakultur.

Ekstrak kemangi, O. basilicum memiliki kandungan alkaloid dan flavonoid yang baik sebagai antibakterial
dan imunostimulan (Amirkhani & Firouzbakhsh, 2013). Ekstrak ini juga memiliki kinerja positif merangsang
pertumbuhan pada hewan akuatik (Abdel-Tawwab et al., 2021; Amirkhani & Firouzbakhsh, 2013). Pertahanan
Antioksidan: Basil dapat memodulasi pertahanan antioksidan, berpotensi melindungi ikan dari stres oksidatif
(Amirkhani & Firouzbakhsh, 2013). Imunitas: Basil dapat meningkatkan respons imun hewan akuatik (Abdel-
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Tawwab et al. 2021). O. basilicum efektif melawan Streptococcus agalactiae dan Pseudomonas fluorescens,
patogen yang menjadi perhatian khusus untuk ikan budidaya (Amirkhani & Firouzbakhsh, 2013). Ketahanan
Penyakit: Minyak basil telah terbukti meningkatkan ketahanan terhadap infeksi Vibrio parahaemolyticus pada
udang (Abdel-Tawwab et al, 2021). Sifat antimikroba: Ekstrak basil telah menunjukkan aktivitas antibakteri
(Dorman & Hiltunen, 2010; Hardi et al. 2025).

L. alba, memiliki kandungan flavonoid yang baik sebagai antibakterial, imunostimulan. penggunaan pada
ikan nila dan ikan mas dapat meningkatkan kelangsungan hidup. Z. zerumbet, telah menunjukkan aktivitas
antimikroba (Hardi et al. 2025). Sifat imunostimulan: Ekstrak Z. zerumbet telah menunjukkan sifat
imunostimulan (Hardi et al. 2025). C. burmannii dan N. officinalis, memiliki sifat antimikroba dan antioksidan,
sehingga sangat baik untuk meningkatkan pertumbuhan danmengurangi stress ikan budidaya.

Hasilnya pengujian selama 2 bulan pemeliharaan, ikan nila menunjukkan adanya peningkatan jumlah ikan
yang hidupkelangsungan hidup, dan berkurangnya benih ikan sakit dengan gejala renang tegak, seperti
dituangkan dalam Tabel 5. Pemanfaatan ekstrak cukup efektif untuk mengendalikan penyakit pada ikan
budidaya Zhakipbekov et al. (2024).

Tabel 5. Kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan konversi pakan ikan nila yang diaplikasikan dengan jamu-herbal

Perlakuan Kelangsungan Pertumbuhan FCR
Hidup

Kolam 1 Daun O. basilicum 90,5+0,60 12,5+0,97 1,10£0,02

Kolam 2 Daun L. alba 85,7+5,70 10,82+0,55 1,08+0,03

Kolam 3 Rimpang Z. zerumbet 75,0+0,00 9,87+3,78 1,87+0,02

Kolam 4 Kulitkayu C. 74,7£5,66 8,48+0,46 1,85£0,03
burmannii

Kolam 5 Batang kayu . 74,0+4,40 8,17+2,78 1,8740,02
officinalis

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan pembuatan jamu-herbal untuk
budidaya ikan lele dapat membantu menambah pengetahuan dan keterampilan anggota Pokdaken “KOPER
BASAH” dalam menanggulangi masalah kematian benih ikan nila. Kegiatan pelatihan dna pendampingan cukup
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembudidaya ikan, sama halnya yang dilakukan
sebelumnya oleh Hardi & Agriandini (2024), pada pembudidaya ikan lele di Kota Samarinda menunjukkan
kombinasi penyuluhan dengan praktik lebih efektif dalam mentransfer teknologi tepat guna dari perguruan
tinggi ke masyarakat dibandingkan tanpa praktik.

Meskipun kegiatan ini berhasil, namun terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk
mendapatkan efikasi yang tepat dalam memanfaatkan ekstrak tanaman untuk mengendalikan penyakit pada
ikan yaitu, pemilihan bahan baku yang harus tepat, proses pembuatan, dan pengaplikasian yang sesui dengan
rekomendasi. Selain itu, ditemukan juga keterbatasan dalam pelaksanaan, dimana ada beberapa peserta dari
wilayan kukar yang kurang dapat memahami bahasa Indonesia dengan lancar sehingga sedikit menghambat
pemahaman, namun dengan adanya praktik langsung membantu untuk mengurangi gab tersebut. Kedepan
dimungkinkan melibatkan tokoh masyarakat untuk menjebatani kondisi ini.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Pokdakan “KOPER BASAH” ini berjalan lancar dan berhasil.
Serangkaian kegiatan yang terdiri dari sosialisasi, pendampingan pembuatan jamu-herbal, dan monitoring saat
pemeliharaan ikan nila, memiliki dampak positif bagi pembudidaya dalam pemanfaatan herbal untuk
pengendalian penyakit. Indikator keberhasilan pengabdian ini adalah kemampuan Pokdakan “KOPER BASAH”
dalam menangani masalah kematian benih ikan nila dan kemampuan dalam menghasilkan ikan nila yang sehat,
aman, dan berkelanjutan.

Ucapan Terima Kasih: kepada komunitas KOPER BASAH yang telah bersedia menjadi mitra dalam kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat.

Kontribusi Penulis: Konsep, Desain oleh E.H Supervisi oleh Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas
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Mulawarman. Bahan, Koleksi Data dan/atau Prosess, Pencarian Pustaka, Penulisan, Ulasan Kritis oleh E.H.

Sumber Pendanaan: kegiatan ini diselenggarakan atas support pendanaan dari PT Rama Jaya Mahakam sebagai produsen
ikan air tawar dan oleh KOPER BASAH sebagai komunitas pembudidaya ikan yang selalu semangat untuk mengupgrade
pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya ikan yang ramah lingkungan.

Konflik Kepentingan: Para penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan
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